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ABSTRAKSI

CITRA KOMALA. “Pengaruh Mata Kuliah Aplikasi Kewirausahaan Terhadap Life Skill
Mahasiswa Jurusan llmu Pengetahuan Sosial Di Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon”

Seiring dengan perkembangan zaman mencari lapangan pekerjaan bukanlah hal mudah,
karena itu keterampilan akan menjadi tuntutan utama untuk memperoleh kesempatan dan
peluang kerja. Menghadapi hal ini, berwirausaha menjadi peluang untuk mengatasi keterbatasan
lapangan kerja dengan jumlah para pencari kerja yang tidak terbatas. Berkaitan dengan
pembahasan kewirausahaan hyang sedang menjadi topik utama guna pembangunan suatu negara,
kini telah merambah sampai pendidikan formal seperti di sekolah-sekolah dan perguruan tinggi
yang mulai memberikan muatan lokal mata kuliah kewirausahaan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang : keterampilan mahasiswa
sebelum mengambil mata kuliah kewirausahaan di IAIN Syekh Nurjati Cirebon, keterampilan
mahasiswa setelah mengambil mata kuliah kewirausahaan di IAIN Syekh Nurjati Cirebon dan
pengaruh mata kuliah aplikasi kewirausahaan terhadap keterampilan mahasiswa di IAIN Syekh
Nurjati Cirebon.

Penelitian ini bertolak dari kerangka pemikiran bahwa kewirausahaan merupakan suatu
keterampilan yang membutuhkan daya kreatifitas dan inovatif. Dengan diterapkannya mata
kuliah kewirausahaan di perguruan tinggi, bisa memberi kontribusi besar bagi mentalitas
mahasiswa dalam memunculkan semangat mahasiswa untuk mengembangkan keterampilannya
(life skill) melalui berwirausaha, mampu melihat peluang bisnis, bersaing secara sehat, mampu
berfikir kreatif, percaya diri, berani mengambil resiko serta mandiri secara ekonomi.

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi, wawancara,
angket. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester 8 jurusan IPS yang terdiri dari
empat kelas dengan menggunakan teknik sampling insidental. Analisis data yang digunakan
adalah uji korelasi dan analisis determinasi.

Hasil yang diperoleh dari perhitungan skor rata-rata prosentase sebelum mengambil mata
kuliah kewirausahaan berada pada interval 40%-54% termasuk kategori kurang baik, setelah
mengambil mata kuliah kewirausahaan berada pada interval 55%-74% termasuk kategori cukup
baik dan hasil product moment menunjukkan 0,31 yang berarti ada hubungan positif antara mata
kuliah aplikasi kewirausahaan dengan life skill mahasiswa. Jika dilihat dari tabel koefisien
korelasi nilai 0,31 termasuk dalam katagori rendah. Dari perhitungan koefisien determinan,
pengaruh mata kuliah aplikasi kewirausahaan terhadap life skill mahasiswa sebesar 10% dan
sisanya 90% ditentukan oleh faktor lain.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masalah globalisasi merupakan tantangan yang harus dihadapi, karena
itu keterampilan kerja akan menjadi tuntutan utama untuk memperoleh
kesempatan dan peluang kerja. Mencari pekerjaan tetap yang sesuai dengan
bidang yang ditekuni bukanlah hal mudah untuk didapatkan, mengingat
semakin sempitnya kesempatan kerja dan semakin ketatnya persaingan para
pencari kerja (Tagiyuddin, 2010: 103). Menghadapi hal ini, berwirausaha
menjadi peluang yang semakin menarik untuk mengatasi masalah
keterbatasan lapangan kerja dan alternatif bagi mahasiswa khususnya untuk
menghadapi tantangan global.

Kewirausahaan adalah kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan
dasar, kiat dan sumber daya untuk mencari peluang menuju sukses. Inti dari
kewirausahaan adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru
(creative, new and different) melalui berfikir kreatif dan bertindak inovatif
untuk menciptakan peluang (Suryana, 2003:1)

Merujuk pendapat tersebut dapat dikemukakan bahwa, kewirausahaan
merupakan suatu keterampilan. Seseorang yang berjiwa wirausaha tentulah
dapat membaca peluang bisnis yang ada, berfikir kreatif dan menciptakan

sesuatu yang inovatif. Selain itu, seorang wirausaha dengan berani akan
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berusaha mengambil kesempatan meskipun beresiko karena dia percaya akan
kemampuannya sendiri.

Berkaitan dengan pembahasan kewirausahaan yang sedang menjadi
topik utama guna pembangunan suatu negara, kini telah merambah sampai
pendidikan formal. Perguruan tinggi misalnya, mulai memberikan muatan
lokal matakuliah kewirausahaan. Dalam menyajikan perkuliahan kewira-
usahaan tidaklah mudah, karena seluruh komponen harus terlibat untuk
menanamkan nilai, sikap dan perilaku kewirausahaan kepada warga belajar
(Eman, 2010: 1).

Melihat perkembangan arus globalisai yang semakin cepat, dunia
pendidikan harus mampu berperan aktif menyiapkan sumberdaya manusia
terdidik yang siap menghadapi berbagai tantangan kehidupan baik lokal,
regional, nasional maupun internasional. Tidak hanya menguasai teori-teori,
tetapi mampu menerapkan dalam kehidupan sosial. Tidak hanya menerapkan
ilmu yang diperoleh di bangku kuliah, tetapi juga mampu memecahkan
berbagai persoalan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan
yang demikian adalah pendidikan yang berorientasi pada pembentukan jiwa
entrepreneurship atau jiwa kewirausahaan (Taqgiyuddin, 2010:102)

Tujuan utama pembelajaran kewirausahaan adalah membentuk jiwa
wirausaha peserta didik, sehingga menjadi individu yang kreatif, inovatif dan
produktif. Oleh sebab itu pola umum pembelajaran kewirausahaan harus
diusahakan terdiri dari teori, praktek dan implementasi (Eman, 2010:36).

Adapun teori diarahkan agar peserta didik memperoleh pengetahuan tentang
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kewirausahaan, sehingga membentuk pola pikir kewirausahaan. Kemudian
praktek, yaitu melakukan kegiatan berdasarkan teori yang telah dipelajari,
agar peserta didik dapat merasakan langsung manfaat dari mempelajari
kewirausahaan. Terakhir adalah implementasi, merupakan wujud tindakan
nyata yang dilakukan dalam rangka memanfaatkan pengetahuan yang telah
dipelajari.

Sebagai parameter dalam matakuliah kewirausahaan di suatu lembaga
pendidikan, khusunya menentukan tingkat keberhasilan dalam pembelajaran
kewirausahaan atau ketercapaian tujuan pembelajaran kewirausahaan, yaitu
mahasiswa mampu menyusun dan mengaplikasikan desain pembelajaran
kewirausahaan. Desain pembelajaran ini disusun dengan maksud sebagai
acuan dalam mempersiapkan segala sesuatunya yang akan digunakan pada
waktu melaksanakan pembelajaran kewirausahaan, terutama saat penyam-
paian materi perkuliahan baik teori, praktek maupun implementasi (Eman,
2010:31-32).

Unsur-unsur yang menjadi sasaran desain pembelajaran kewira-
usahaan menurut Eman Suherman (2010:32) adalah :

1. Pimpinan lembaga pendidikan yang menyajikan matakuliah

kewirausahaan dan lembaga pendidikan yang bersangkutan

2. Mitra kerja lembaga pendidikan yang menyajikan matakuliah
kewirausahaan
Pembina atau mentor mata kuliah kewirausahaan
4. Peserta didik yang sedang mengikuti proses pembelajaran kewira

usahaan di lembaga pendidikan yang menyajikan mata kuliah
kewirausahaan.

w



Dari unsur-unsur sasaran desain pembelajaran di atas, yang menjadi
sasaran utamanya adalah peserta didik atau mahasiswa, karena peserta didik
menjadi salah satu unsur yang dominan dalam pelaksanaan pembelajaran.
Karena itu, manfaat dan hasil yang diharapkan dengan adanya mata kuliah
kewirausahaan ini adalah memberikan pengetahuan dasar berupa teori dan
pengaplikasiannya secara praktis dan menarik agar dapat membangkitkan
minat mahasiswa untuk mau mulai berwirausaha, dengan menghasilkan
wirausaha-wirausaha baru melalui semangat dan mental yang kuat serta
kreatifitas dan inovasi segar dari para pemula.

Sejalan dengan sasaran utama dari pengaplikasian mata kuliah
kewirausahaan itu adalah mahasiswa, maka diharapkan dengan berwirausaha
mahasiswa mampu menerapkan mata kuliah yang telah diikutinya. Maha-
siswa yang identik dengan pemuda idealis, kritis, mandiri, bertanggung
jawab, kreatif dan inovatif diharapkan mampu mengaplikasikan mata kuliah
kewirausahaan dalam kehidupan sosialnya seperti membuka usaha-usaha
kecil sesuai kemampuan dan daya kreatifitasnya sendiri. Selain mampu
meningkatkan kemandirian juga mahasiswa diharapkan mahasiswa mampu
mengaplikasikan keterampilan yang telah dimilikinya terutama dalam keman-
dirian ekonominya.

Namun demikian, teori kewirausahaan yang telah diikutinya di
bangku perkuliahan tidaklah cukup untuk memotivasi dalam mengembangkan
bakat dan minat kewirausahaan para mahasiswa dengan tanpa memiliki

pengalaman berwirausaha dan keberanian yang dimilikinya (Tagiyuddin,



2010: 104). Karenanya cukup berat bagi mahasiswa untuk langsung terjun
dan bersaing dengan pengusaha yang sudah mapan dan mengerti pasar.
Dengan kalimat lain, untuk mewujudkan sikap kemandirian, Kkejujuran,
ketangguhan, kreativitas dan juga iklim yang kondusif dalam berwirausaha,
selain teori juga dibutuhkan praktek melalui implementasi mata kuliah
kewirausahaan, agar teori yang diterimanya dapat secara langsung dirasakan
hasilnya.

Berdasarkan pengamatan dan hasil wawancara mendalam dengan
beberapa mahasiswa jurusan Illmu Pengetahuan Sosial (IPS) dari kelas A
sampai dengan kelas D yang dijadikan sampel, diantaranya yaitu wawancara
terhadap sejumlah mahasiswa yang bernama Nur’aeni, Heni, Ade dan
Ahmadi pada tanggal 23 mei- 4 juni 2012 manyatakan bahwa : “Sebagaian
besar perkembangan keterampilan yang mereka miliki diperoleh dari
pengalaman pribadi yang sudah terlebih dahulu terjun dalam dunia wirausaha
karena tuntutan ekonomi”. Jadi, diperolen gambaran bahwa mata kuliah
aplikasi kewirausahaan memberikan peluang kepada mahasiswa untuk
menggali potensi keterampilan hidup (life skill) yang telah dimilikinya
sehingga mereka diperkirakan dapat atau mampu menerapkan ke dalam
kehiupan sehari-hari. Pembelajaran materi kewirausahaan yang telah
berlangsung di dalam kelas mampu memberikan motivasi dan mengem-
bangkan bakat dan minat dalam mempraktekkan ketrampilan yang telah
dimilikinya. Akan tetapi, pada saat yang sama setelah mempelajari materi

kewirausahaan ternyata sebagian dari mereka ada yang dapat mengem-
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bangkan life skillnya, sebagian yang lain mampu menerapkan mata kuliah
kewirausahaan, tapi sebagian yang lain ada juga mahasiswa yang sama sekali
belum termotivasi dan tergali potensinya untuk mengembangkan keteram-
pilan yang telah dimilikinya.

Berdasarkan pernyataan dan pengkajian tersebut di atas, permasalahan
dalam skripsi ini adalah bahwa masih ditemukan mahasiswa yang belum
berminat dalam berwirausaha itu, karena kurangnya pengtahuan,
keterampilan, pengalaman dan sikap mental dalam berwirausaha. Karen itu,
penulis tertarik untuk meneliti tentang Seberapa Besar Pengaruh Mata
Kuliah Aplikasi Kewirausahaan dalam Peningkatan Life Skill Mahasiswa

IPS di IAIN Syekh Nurjati Cirebon.

B. Rumusan Masalah

1. Identifikasi Masalah

a. Wilayah Kajian
Wilayah kajian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kewirausahaan.

b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam proposal ini adalah
field research, vyaitu peneliti melakukan observasi dan studi
lapangan terhadap dampak dari Mata Kuliah Aplikasi Kewira-
usahaan bagi Peningkatan Keterampilan Mahasiswa IPS.

c. Jenis Masalah
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Jenis masalah yang akan dibahas adalah ketidak jelasan pengaruh
mata kuliah aplikasi kewirausahaan terhadap keterampilan maha-

siswa IPS di IAIN Syekh Nurjati Cirebon.

Pembatasan Masalah

Untuk menghindari luasnya pokok pembahasan, maka penulis

membatasi variable yang akan dibahas yaitu pengaruh mata kuliah
aplikasi kewirausahaan (variable X), dan Pengembangan Keterampilan
mahasiswa IPS (variable Y). Karena itu permasalahan dibatasi sebagai
berikut :

a. Pengaruh mata kuliah aplikasi kwirausahaan yang dimaksudkan

adalah dampak atau efek dari pembelajaran mata kuliah tersebut,
terhadap tumbuh kembangnya bakat dan minat mahasiswa IPS,
untuk mengaplikasikan perkuliahan tersebut dalam kehidupan
sehari-hari, guna meningkatkan keterampilannya dan kemandirian

mahasiswa dibidang ekonomi.

. Keterampilan mahasiswa yaitu kecakapan atau keahlian melalui

berwirausaha, mereka mampu menciptakan ide, kreatifitas dan
inovasi yang bisa menarik perhatian, serta tertanamnya sikap atau

perilaku untuk berwirausaha.

. Penelitian ini dilakukan terhadap mahasiswa IPS di IAIN Syekh

Nurjati Cirebon.

3. Pertanyaan Penelitian

a. Bagaimana keterampilan mahasiswa sebelum mengambil mata

kuliah kewirausahaan di IAIN Syekh Nurjati Cirebon?
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b. Bagaimana keterampilan mahasiswa setelah mengambil matakuliah
kewirausahaan di IAIN Syekh Nurjati Cirebon?
c. Seberapa besar pengaruh mata kuliah aplikasi kewirausahaan ter-
hadap keterampilan mahasiswa jurusan IPS di IAIN Syekh Nurjati
Cirebon?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh data dan
mengetahui tentang :
a. Keterampilan mahasiswa sebelum mengambil matakuliah kewira
usahaan di IAIN syekh nurjati.
b. Keterampilan mahasiswa setelah mengambil matakuliah kewira
usahaan di IAIN syekh nurjati.
c. Pengaruh matakuliah aplikasi kewirausahaan terhadap keteram-
pilan mahasiswa di IAIN Syekh Nurjati Cirebon.
D. Kerangka Pemikiran
Pendidikan sebagai usaha sadar untuk menumbuh kembangkan
potensi sumber daya manusia (SDM) melalui kegiatan pengajaran. Oleh
karena itu, setiap proses pendidikan akan berusaha mengembangkan seluas-
luasnya potensi individu sebagai sebuah elemen penting untuk mengem-
bangkan dan mengubah masyarakat (Taqiyuddin, 2010: 1).
Sebagai langkah awal dalam upaya mengembangkan potensi anak
didiknya yaitu dengan melakukan penanaman sikap-sikap perilaku untuk

berbisnis kemudian kita akan membuat mereka menjadi seorang wirausaha
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yang berbakat. Hal itu karena transformasi pengetahuan akan kewirausahaan
telah berkembang pada akhir-akhir ini. Pengetahuan akan kewirausahaan
mulai merambah pendidika formal. Salah satunya yaitu perguruan tinggi,
muatan lokal matakuliah kewirausahaan kini mulai diajarkan.

Suatu pernyataan yang bersumber dari PBB menyatakan bahwa suatu
Negara akan mampu membangun apabila memiliki wirausaha sebanyak 2%
dari jumlah penduduknya (Buchari, 2010:4). Merujuk dari pernyataan ini,
maka pembangunan akan lebih berhasil jika ditunjang oleh wirausahawan
yang dapat membuka lapangan kerja. Pemerintah tidak mampu menggarap
semua aspek pembangunan karena sangat banyak membutuhkan anggaran
belanja, personalia dan pengawasan.

Adapun pendapat seorang ahli menyatakan bahwa pendidikan formal
dan pengalaman bisnis kecil-kecilan yang dimiliki oleh seseorang dapat
menjadi potensi utama untuk menjadi wirausaha yang berhasil. Oleh sebab itu
dikatakan entrepreneur are not born they develop (Hisrich Peters, 1995).

Diharapkan diterapkannya mata kuliah kewirausahaan bisa memberi
kontribusi besar bagi mentalitas mahasiswa dalam memunculkan semangat
Mahasiswa untuk mau bewirausaha, mampu melihat peluang bisnis, bersaing
secara sehat, mampu berfikir kreatif, percaya diri, berani mengambil resiko
serta mandiri khusunya dari segi financial atau ekonominya. Mahasiswa
sebagai agent of change yang identik dengan sifat kritis, bertanggung jawab,
kreatif, inovatif, percaya diri dan mandiri, diharapkan mampu membawa

angin segar bagi dunia wirausaha di Indonesia. Karena dalam era pasar bebas
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persaingan tenaga kerja semakin ketat, keterampilan kerja akan menjadi
tuntutan utama untuk memproleh kesempatan dan peluang kerja. Menghadapi
fenomena ini, maka menciptakan lapangan kerja sendiri melalui jalur
berwirausaha merupakan pilihan yang tepat.

Jika diperhatikan, manfaat adanya wirausaha banyak sekali. Berikut
ini adalah manfaat adanya wirausaha menurut Buchari Alma (2010 : 1-2)
yaitu :

1. Menambah daya tampung tenaga keja, 2. Sebagai generator
pembangunan lingkungan, bidang produksi, distribusi, pemeliharaan
lingkungan dan kesejahteraan, 3. Menjadi pribadi unggul yang patut
dicontoh, diteladani, karena seorang wirausaha itu adalah orang jujur,
berani, terpuji, dan tidak merugikan orang lain, 4. Selalu menghormati
hukum dan peraturan yang berlaku, 5. Berusaha memberi bantuan
kepada orang lain dan pembangunan sosial, 6. Memberi contoh
bagaimana kita harus bekerja keras tanpa melupakan perintah agama,
dan masih banyak lagi manfaat lainya yang bias kita petik.

Di sisi lain, menjadi seorang wirausahawan itu bukan berarti tanpa
hambatan, banyak kelemahan sehingga keuletan, kesabaran dan pantang
menyerah merupakan kunci agar wirausaha itu mampu bertahan. Butuh ide
segar untuk menciptakan kreatifitas dengan inovasi yang bisa menarik
perhatian konsumen dan sesuai dengan kebutuhan pasar. Selain itu dalam hal
penghasilan pun tidak pasti, juga memikul resiko, harus bekerja keras dan
waktu Kkerjanya panjang, kualitas hidupnya masih rendah selama belum

berhasil dan tanggung jawabnya besar karena banyak keputusan yang harus

dibuat walau terkadang kurang menguasai permasalahan yang dihadapi.
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Dalam islam berwirausaha juga sangat di anjurkan untuk
mensejahterakan masyarakatnya dengan jalan perniagaan, sepertinya yang di

tuanglan dalam Firman Allah QS. An-Nisa’ [4]: 29, yang berbunyi :

om0, LA S PN Yo mLE T8 J€ |
BXTADHIDbv e o0 BXORGCIL @7
¢ >E050 0= 270w ® 60y 0L

§0O0 PeRD Fn.D2OEIMwa e ML=
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
(mengambil)harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan
jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara
kamu.......”"

Sejalan dengan keberadaan para wirausah-wirausaha yang mampu
membawa perubahan terhadap perkembangan negara kita, maka untuk
mencetak wirausahawan muda yang berkompeten dunia pendidikan cukup
berperan dalam menggodog didikannya melalui pembelajaran kewirausahaan.
lImu dasar mengenai kewirausahaanpun kini mulai di ajarkan di setiap
jenjang pendidikan, Terutama dalam pembahasan ini adalah perguruan tinggi.
Untuk mewujudkan kemandirian, kejujuran, ketangguhan, kreativitas dan
juga iklim yang kondusif dalam wirausaha, selain teori juga harus ada
praktek, agar pendidikan langsung tentang berwirausaha tersebut dapat

dirasakan.

! Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI, bahwa keperluan masyarakat dalam upaya peningkatan
kesejahteraan melalui jalur perniagaan.
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Sebagai pemula, alternative bidang usaha yang bisa digeluti oleh
beberapa mahasiswa diantaranya yaitu membuka usaha sendiri sesuai dengan
keterampilan, menjajakan barang yang sudah ada (seperti : pakaian,
kerudung, aksesoris dil), membuka counter handphone, membuka rentalan
atau jasa pengetikan, membuat hasil kerajinan tangan atau karya seni dan
lain-lain.

Dengan demikian, alternatif bidang usaha tersebutlah yang merupa-
kan salah satu cara awal mendobrak wirausaha mahasiswa dalam peng-
aplikasian dari matakuliah kewirausahaan, agar dapat meningkatkan krea-
tifitas dan daya inovasinya setelah lulus nanti dan juga menjadikan maha-
siswa itu lebih mandiri khususnya dalam hal financial atau bidang

ekonominya. Untuk menjelaskan kerangka pemikiran terlihat dalam gambar

dibawa ini.
Gambar 1
Kerangka Pemikiran
Aplikasi Matakuliah Pengembangan Kete- Mahasiswa
Kewirausahaan rampilan Mahasiswa Mandiri
E. Hipotesis

Menurut Anas Sudijono (1992;219) hipotesis adalah “Asumsi atau

dugaan mengenai sesuatu yang dibuat untuk melakukan pengecekan”.
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Berdasarkan pendapat tersebut maka penulis merumuskan hipotesisnya
adalah sebagai berikut :
Ha  : Ada pengaruh positif antara mata kuliah aplikasi kewirausahaan
terhadap life skill mahasiswa jurusan IPS di IAIN Syekh Nurjati
Cirebon.
Ho : Tidak ada pengaruh positif antara mata kuliah aplikasi
kewirausahaan terhadap life skill mahasiswa jurusan IPS di IAIN
Syekh Nurjati Cirebon.
F. Langkah-Langkah Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini penulis melakukan langkah-langkah
sebagai berikut :
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) IAIN
Syekh Nurjati Cirebon
2. Jenis Penelitian/metode
Penelitian ini termasuk kedalam penelitian kuantitatif.
3. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Pada penelitian ini adalah mahaiswa IAIN syekh nurjati jurusan IPS
semester VIII dengan total jumlah 167 mahasiswa. Terdiri dari 4 kelas yaitu
kelas A berjumlah 46 mahasiswa, kelas B berjumlah 40 mahasiswa, kelas C
berjumlah 40 mahasiswa dan kelas D berjumlah 41 mahasiswa.

b. Sampel
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Adapun sampel yang di ambil adalah 20% dari populasi yaitu 33
mahasiswa yang di ambil melalui teknik Sampling Insidental. Adapun teknik
penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara
kebetulan/insidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai
sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai
sumber data (Sugiyono, 2011: 85). Pedoman pengambilan sampel merujuk
pada pendapat Suharsimi (2006: 27), yaitu, “sekedar ancer-ancer, maka
subyeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua, sehingga sampelnya
totalitas. Selanjutnya, jika subyeknya lebih dari 100 lebih baik diambil antara
10%-15% atau 20%-25% atau tergantung pada kemampuan peneliti.”

4. Teknik Pengumpulan Data :

Beberapa teknik yang penulis gunakan dalam proses pengumpulan

data, yaitu :

a. Observasi

merupakan salah satu teknik pengumpulan data untuk mengamati
secara langsung di lokasi penelitian sesuai dengan permasalahan
yang sedang diteliti. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data
mengenai gejala empirik yang terjadi dilapangan seperti gambaran
umum lokasi penelitian dan adakah penerapan mata kuliah setelah
diberikan dalam kegiatan berwirausaha.

b. Wawancara

Merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan

cara tanya jawab langsung kepada sumbernya untuk memperoleh
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informasi. Dalam hal ini narasumbernya adalah mahasiswa yang
telah menerima perkuliahan aplikasi kewirausahaan.
c. Angket

merupakan sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden. Teknik angket ini dimak-
sudkan untuk menggali data pokok primer, yaitu mengenai
pengaruh mata kuliah aplikasi kewirausahaan (X) terhadap
keterampilan mahasiswa ().

5. Teknik Analisis Data :

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari penelitian ini, yaitu
dengan menggunakan teknik analisis data melalui perhitungan prosentase
dengan rumus :

P=F/N X 100%
Keterangan :

P = hasil prosentase

F = frekuensi alternatif

N = jumlah responden
100%= angka prosentase
(Anas Sudijono, 1997: 40)

Selanjutnya untuk menafsirkan hasilnya berpedoman pada kriteria
sebagaimana dirumuskan oleh Suharsimi Arikunto (1989:102) yaitu sebagai
berikut :

Tabel 1

Pedoman Penafsiran

Prosentase Penafsiran
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75% - 100% Baik

55% - 74% Cukup baik
40% - 54% Kurang baik
0-39% Tidak baik

Untuk mengetahui hubungan antara variable X dengan variable Y,

penulis menggunakan rumus Korelasi Product Moment, yaitu :

NYXY - (ZX)(ZY)
Ny = JINIX2 — EX)EX)2HNYY? - (T3

Keterangan :
Iy = Angka indeks korelasi “r” product moment
N = number of cases

> XY = jumlah hasil perkalian antara sekor X dan sekor Y
>X  =jumlah sekor X
>Y  =jumlah sekor Y
Untuk mengetahui besar kecilnya korelasi dengan menggunakan skala
konservatif yang dirumuskan Anas Sudijono (1997 : 180) sebagai berikut :
0,00 - 0,20 = korelasi yang rendah sekali
0,20 - 0,40 = korelasi yang rendah
0,40 - 0,70 = Kkorelasi yang sedang
0,70 — 0,90 = korelasi yang tinggi

0,90 — 1,00 = korelasi yang sangat tinggi



Selanjutnya, untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variable X
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© Hak Cipta Milik Perpustakaan IAIN Syekh Nurjati Cirebon

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
y a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar dari Perpustakaan IAIN Syekh Nurjati Cirebon.
2. Dilarang mengumumkan atau memperbanyak karya ilmiah ini dalam bentuk apapun tanpa seizin Perpustakaan IAIN Syekh Nurjati Cirebon.
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